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ABSTRAK 

 

WURI WURYANDANI. Disertasi. (2014). Internalisasi  Nilai Karakter Disiplin Di Sekolah 

Dasar (Hubungan Keterlibatan Orang Tua, Komite Sekolah, dan Iklim Kelas yang 

Kondusif Terhadap Karakter Disiplin Siswa di SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta). 

 

Permasalahan tentang kedisiplinan merupakan hal penting yang harus mendapat perhatian, 

mengingat sekarang banyak terjadi penyimpangan-penyimpangan terhadap norma kedisiplinan. 

Hal ini ditengarai karena lemahnya pendidikan karakter. Pendidikan di sekolah cenderung hanya 

mengembangkan kemampuan kognitif taksonomi rendah siswa yang hanya berupa kemampuan 

verbal semata. Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah proses internalisasi nilai karakter 

disiplin di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan tentang kebijakan dan 

kendala-kendala yang dihadapi sekolah dalam proses internalisasi nilai karakter disiplin di 

sekolah dasar. Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kombinasi (mixed methods). Subjek 

penelitian ini terdiri dari kepala sekolah, orang tua, guru, komite sekolah, dan siswa. Analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan dua jenis yaitu kualitatif dan kuantitatif. Analisis data 

kualitatif menggunakan analisis induktif, sementara untuk data kuantitatif menggunakan analisis 

korelasi product moment. Temuan dalam penelitian ini bahwa kebijakan yang disusun dalam 

proses internalisasi nilai karakter disiplin yaitu 1) membuat program pendidikan karakter, 2) 

menetapkan aturan sekolah dan aturan kelas, 3) melakukan sholat Dhuha dan Sholat Dhuhur 

berjamaah, 4) membuat pos afektif di setiap kelas, 5) memantau perilaku kedisiplinan siswa di 

rumah melalui buku catatan kegiatan harian, 6) memberikan pesan-pesan afektif di berbagai 

sudut sekolah, 7) melibatkan orang tua, 8) melibatkan komite sekolah, dan 9) menciptakan iklim 

kelas yang kondusif. Kendala yang dihadapi dalam internalisasi nilai karakter disiplin adalah 

masih adanya guru yang menjaga kekonsistenan penegakkan aturan disiplin, dan hambatan 

komunikasi dengan orang tua. Hubungan keterlibatan orang tua, komite sekolah, dan iklim kelas 

yang kondusif menunjukkan bahwa ketiganya memiliki hubungan yang positif dan signifikan 

terhadap karakter disiplin siswa. Penelitian ini merekomendasikan bahwa keberhasilan 

internalisasi nilai karakter disiplin di sekolah terletak pada penerapan sanksi secara tegas dan 

segera, aktifnya partisipasi komite sekolah untuk memotivasi orang tua agar mampu berperan 

aktif dalam program sekolah, dan keteladanan kepala sekolah.  

 

Kata kunci: internalisasi, karakter disiplin, sekolah dasar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Wuri Wuryandani. Dissertation. ( 2014 ). Internalization of Character Value Discipline In 

Elementary School (Correlation of Parental Involvement, School Committee, and 

Conducive Classroom Climate To Character Student Discipline in Muhammadiyah Sapen 

Elementary School). 

 

The issue of discipline is an important thing to get attention, because now a lot of deviations to 

the norm of discipline. It is suspected due to the weakness of character education. Education in 

schools tend to develop a taxonomy of cognitive abilities of students that only a low verbal 

ability alone. A primary issue in this research is the process of internalization of the character of 

discipline in elementary school. This study aims to find out about the policy and the constraints 

faced by the school in the process of internalization of the character of discipline in elementary 

school. This research was conducted in Muhammadiyah Sapen Elementary School in 

Yogyakarta. This research was a descriptive study with a combination approach (mixed 

methods). The study subjects consisted of the principal, parents, teachers, school committees, 

and students. Analysis of the data in this study used two types of qualitative and quantitative. 

Qualitative data analysis used inductive analysis, while quantitative data using product moment 

correlation analysis. The findings in this study that the policies laid out in the process of 

internalization of the character of the discipline, namely 1) create a character education program, 

2) define the rules of the school and classroom rules, 3) Duha prayer and the Dhuhr prayer 

together, 4) make affective post in every classroom, 5) monitor the behavior of the students 

discipline in the home through daily activity logbook, 6) provide affective messages in various 

corners of the school, 7) involve parents, 8) involve the school committee, and 9) create a 

conducive classroom climate. Constraints faced in the internalization of disciplinary character is 

still the presence of teachers who maintain the consistency of enforcement of the rules of 

discipline, and lack of communication with parents. Correlation of parental involvement, school 

committees, and conducive classroom climate showed that all three have a positive and 

significant relationship to the student discipline code. The study recommends that the successful 

internalization of the character of the discipline in the school lies in the application of sanctions 

firmly and promptly, the active participation of school committees to motivate parents to be able 

to actively participate in school programs, and exemplary principals. 

 

Keywords: internalization, character discipline, elementary school 
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